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RINGKASAN

DINATA GINTING. Analisis Teknis dan Finansial pada Sistem 

Penyimpanan Gabah di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh AMIN REJO dan 

TAMARIA PANGGABEAN).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknis dan finansial berbagai 

sistem penyimpanan gabah di Sumatera Selatan terkhusus di Kabupaten Banyuasin 

dan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyuasin dan 

Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2011 sampai April 2012.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara manganalisis data 

teknis dan finansial. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari : 

1) analisis teknis meliputi kapasitas teoritis, kapasitas efektif, efisiensi alat dan 

pengujian sistem penyimpanan gabah. 2) analisis finansial meliputi Break Even 

Point(BEP), Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost (Net B/C ratio) dan Internal 

Rate of Re tur n (IRR). 3) analisis sensitivitas meliputi peningkatan biaya produksi

ERVAN

sebesar 10% dan penurunan harga jual produksi sebesar 10%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan gabah sistem Hermetik 

secara teknis memiliki kapasitas teoritis sebesar 70kg, kapasitas efektif 60kg, 

efisiensi alat 85,71% dan penyusutan gabah tiap tahun selama penyimpanan sebesar 

12%. Secara finansial memiliki BEP harga produksi Rp 1.126/kg, BEP untuk 

volume produksi 1.407,73kg, NPV Rp 664.515,00, Net B/C ratio 1,203 dan IRR 

45,77%. Penyimpanan gabah sistem silo secara teknis menunjukkan kapasitas 

teoritis sebesar 1.766,25kg, kapasitas efektif 1.500kg, efisiensi alat 84,9% dan



penyusutan gabah tiap tahun selama penyimpanan sebesar 12%. Secara finansial 

memiliki BEP harga produksi Rp 1.364/kg, BEP untuk volume produksi 1.704,73kg, 

NPV Rp 2.024.660,00, Net B/C ratio 1,906 dan IRR 34%. Penyimpanan gabah 

sistem gudang secara teknis menunjukkan kapasitas teoritis sebesar 921.600kg, 

kapasitas efektif 700.000kg, efisiensi alat 75,95% dan penyusutan gabah tiap tahun 

selama penyimpanan sebesar 36%. Secara finansial memiliki BEP harga produksi 

Rp 231/kg, BEP untuk volume produksi 538.532,13kg, NPV Rp 258.858.630,00, 

Net B/C ratio 1,804 dan IRR 43,44%. Penyimpanan gabah sistem karung secara 

teknis menunjukkan kapasitas teoritis sebesar 25kg, kapasitas efektif 20kg, efisiensi 

alat 80% dan penyusutan gabah tiap tahun selama penyimpanan sebesar 40%. Secara

finansial memiliki BEP harga produksi Rp 333/kg, BEP untuk volume produksi

476,19kg, NPV Rp 65.837,00, Net B/C ratio 1,228 dan IRR 43,36%.

Berdasarkan kriteria investasi maka baik analisis sensitivitas peningkatan

biaya 10%, maupun analisis sensitivitas penurunan harga jual 10% sistem

penyimpanan masih layak digunakan karena NPV > 0 dan Net B/C ratio > 1.
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SUMMARY

ERVAN DINATA GINTING. Technical and Financial Analysis of Paddy Grain

AMIN REJO andSouth Sumatera (Supervised byStorage in

TAMARIA PANGGABEAN)

The purpose of this research was to analyze the technique and frnance of 

various system of grain storage in South Sumatera, especially in Banyuasin and 

Ogan Ilir. This research was conducted on October 2011 until April 2012.

This reseacrh used descriptive method by analyzing the technical data and 

fmancial. Data analyzed were : 1) the theoritical capacity, the effective capacity, 

efficiency of instrument and system test of grain storaging. 2) Break Even Point 

(BEP), Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost (Net B/C ratio) and Internal Rate

of Retum (IRR). 3) increase of production cost 10% and the decrease of selling

cost 10%.

The result of this research showed that the grain storage with hermetik 

system have the theoritical capacity about 70kg, the effective capacity about 60kg, 

instrument efficiency about 85,71% and the reduction of grain every year about 

12%. Financial analysis found that cost BEP Rp. 1.126/kg, BEP for volume of 

production 1.407,73kg, NPV Rp 664.515,00, Net B/C ratio 1,203 and IRR 45,77%. 

In the silo storage system showed the theoritical capacity about 1.766,25kg, 

the effective capacity 1.500kg, the efficiency of instrument 84,9% and the reduction 

of grain every year during the storage 12%. Financial analysis found that cost BEP 

Rp. 1.364/kg, BEP for the volume production 1.704,73kg, NPV Rp. 2.024.660,00,



Net B/C ratio 1,906 and IRR 34%. The grain storage with bam based on the 

technical showed the theoritical capacity about 921.000kg, the effective capacity 

700.000kg, the efficiency of instrument 75,95% and the reduction of the grain 

during the storage about 36%. Financial analysis found that 

BEP Rp. 231/kg, BEP for volume production 538.532,13kg, 

NPV Rp. 258.858.630,00, Net B/C ratio 1,804 and IRR 43,44%. The grain storage 

with the sack system, technically showed the theoritical capacity about 25kg, the 

effective capacity 20kg, the efficiency of instrument 80% and the grain reduction 

every year (3 month) during the storage about 40%. Financial analysis found that 

cost BEP Rp. 333/kg, BEP for production volume 476,19kg, NPV Rp. 65.837,00, 

Net B/C ratio 1,228 and IRR 43,36%.

Based on the investation criteria of sensitivity analysis increased the cost 

10%, and sensitivity analysis of decrease the prices 10%, the storage system was 

reasonable to use, because NPV > 0 and Net B/C ratio > 1.

every year

cost
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I. PENDAHULUAN /T v

A. Latar belakang

Mata pencarian penduduk Indonesia umumnya adalah bertani. Sebagian 

besar petani di Indonesia merupakan petani kecil dengan rata-rata kepemilikan lahan 

hanya antara 0,2 - 0,3 Ha. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil padi 

terbesar di dunia. Berdasarkan data FAO (2005), Indonesia berada pada urutan 

ketiga penghasil padi terbesar di dunia (54 juta metrik ton) setelah Cina (185 juta 

metrik ton) dan India (129 juta metrik ton).

Dalam perdagangan komoditas padi, gabah merupakan tahap yang penting 

dalam pengolahan padi sebelum dikonsumsi karena perdagangan padi dalam partai 

besar dilakukan dalam bentuk gabah. Gabah adalah hasil tanaman padi yang telah 

dipisahkan dari tangkainya dengan cara perontokan (FAO, 2005).

Penyimpanan gabah dilakukan untuk mencegah terjadinya krisis bahan 

pangan. Penyimpanan gabah merupakan tindakan untuk mempertahankan gabah agar 

tetap dalam keadaan baik dalam jangka waktu tertentu. Beberapa alasan masyarakat 

melakukan penyimpanan gabah karena hasil panen gabah belum habis dikonsumsi 

atau dijual. Kesalahan dalam melakukan penyimpanan gabah dapat mengakibatkan

terjadinya respirasi, tumbuhnya jamur dan serangan serangga, binatang mengerat

seperti tikus dan kutu beras dapat menurunkan mutu gabah (Hasan dan Ismail 2011).

Gabah lebih baik dikeringkan sebelum disimpan. Sedangkan untuk 

mengeringkannya, gabah bisa di jermur langsung pada terik matahari di lantai

1
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penjemuran dengan ketebalan tumpukan 2 sampai 4 cm, setiap 30 menit gabah 

dibalik agar pengeringan seragam dan untuk menghindari overheating. Lama 

pengeringan tergantung dari keadan cuaca. Gabah sudah kering apabila kadar airnya 

sudah mencapai 12 % sampai 14 % (Deptan, 2009).

Penyimpanan gabah di Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Ilir ada 

empat sistem, yaitu sistem tutup kedap udara (Hermetik), sistem silo, sistem gudang, 

dan sistem karung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem penyimpanan 

mana yang bisa menyimpan gabah lebih lama dan juga terhindar dari kerusakan. 

Pengamatan yang dilakukan meliputi analisis teknis dan finalsial pada berbagai 

sistem penyimpanan gabah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknis dan finansial berbagai 

sistem penyimpanan gabah di Sumatera Selatan terkhusus di Kabupaten Banyuasin 

dan Kabupaten Ogan Ilir.

C. Hipotesis

Diduga penyimpanan gabah dengan penyimpanan sistem tutup kedap udara 

{Hermetik), penyimpanan sistem silo, penyimpanan sistem gudang dan penyimpanan 

sistem karung menghasilkan karakteristik teknis dan finansial yang berbeda.
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